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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Partisipasi penyusunan anggaran,
komitmen organisasi, dan gaya kepemimpiinan terhadap kinerja manajerial pada rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Aceh Besar dengan jumlah populasi sebanyak 194 orang sedangkan
sampel diambil berdasarkan rumus Slovin sehingga sampel sebanyak 66 responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan lembar pertanyaan (kuesioner). Data
penelitian dikumpulkan melalui wawancara, daftar pertanyaan dan studi dokumentasi.
Pengujian hipotesis mengunakan analisis regresi linear berganda, uji F (simultan) dan uji t
(parsial) dimaksudkan untuk mengetahui secara simultan dan parsial pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel Partisipasi penyusunan anggaran, komitmen
organisasi, dan gaya kepemimpiinan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar. Sedangkan secara parsial
variabel partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada
rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar, besarnya pengaruh partisipasi
penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Aceh Besar adalah sebesar 0,413 atau 41,3%, selanjutnya variabel komitmen
organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Aceh Besar. Besarnya pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial
pada rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar adalah sebesar 0,473 atau 47,3%.
sedangkan variabel komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar. Besarnya pengaruh komitmen organisasi
terhadap kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar adalah
sebesar 0,283 atau 28,3%.

Kata Kunci:  Partisipasi Penyusunan Anggaran, Komitmen organisasi, Komitmen
organisasi dan Kinerja Manajerial

PENDAHULUAN
Kinerja sebuah instansi pemerintah harus memiliki hasil, manfaat dan dampak yang
positif bagi masyarakat, sehingga pencapaian serapan anggaran saja tidak dapat dijadikan
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ukuran yang memadai dari manajemen Kinerja sebuah instansi pemerintahan yang baik
(Nawawi, 2013:48).

Rumah sakit umum sebagai organisasi pelayanan publik memiliki tanggung jawab besar
dalam menyediakan layanan kesehatan yang berkualitas, efisien, dan berkeadilan bagi
masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, kinerja manajerial menjadi aspek yang sangat
menentukan, karena manajer di berbagai tingkatan organisasi bertanggung jawab dalam
perencanaan, penganggaran, pengawasan, dan pengambilan keputusan strategis. Namun, pada
kenyataannya, banyak rumah sakit umum khususnya Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Aceh Besar (RSUD Kab. Aceh Besar) menghadapi berbagai persoalan yang menghambat
optimalisasi kinerja manajerialnya.

Kinerja manajerial merupakan tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau
program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi yang tertuang dalam
strategi perencanaan suatu organisasi (Mahsun, 2011:25). Sebuah instansi pemerintah dapat
dikatakan berhasil melaksasnakan tugasnya jika telah terbukti bahwa indikator atau ukuran
capaian sasaran Kinerja sesuai atau searah dengan misi yang telah dirumuskan. Kinerja
manajerial merupakan penilaian atas hasil pelaksanaan peran manajer yang dijalankan di
dalam organisasi. Kinerja manajer diukur melalui kegiatan- kegiatan manajer yang meliputi
perencanaan, pengkoordinasian, pengaturan staf, pengawasan, dan evaluasi (Nuriski, 2017:4).
Kinerja manajerial menunjukkan kemampuan dan prestasi seorang manajer dalam
menjalankan organisasi untuk mewujudkan tujuan yang mengarah kepada tercapainya
pelayanan publik.

Agar penilaian kinerja organisasi dapat dilakukan secara objektif, maka perlu
adanya indikator kinerja untuk tolak ukur dalam pencapaian program yang ditetapkan.
Indikator kerja yang ideal harus terkait pada efisiensi biaya dan kualitas pelayanan. Anggaran
merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai selama periode waktu
tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial, sedangkan penganggaran merupakan proses
atau metoda untuk mempersiapkan suatu anggaran (Mardiasmo, 2015:61). Anggaran yang
diterapkan akan meningkatkan pertanggungjawaban keuangan sekaligus dapat memperlancar
pencapaian tujuan organisasi sebagai target dari suatu rencana kegiatan yang dicapai manajer
dalam organisasi. Anggaran bukan hanya merupakan rencana keuangan mengenai biaya dan
pendapatan yang ingin dicapai, tetapi juga anggaran menjadi alat utama pengendalian setiap
organisasi dan sebagai alat untuk koordinasi, komunikasi dan pengukuran kinerja (Putri
dan Sudarma, 2018).

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi Kinerja manajerial adalah partispasi
penyusunan anggaran, dimana dengan adanya anggaran secara partisipasi diharapkan kinerja
manajer akan meningkat, serta ketika suatu tujuan dirancang dan secara partisipasi
disetujui, maka karyawan akan menginternalisasikan tujuan yang ditetapkan dan akan
memiliki rasa tanggungjawab pribadi untuk mencapainya karena mereka ikut terlibat dalam
penyusunan anggaran (Pariono dan Ni Gusti, 2018).

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial adalah komitmen
organisasi, dimana komitmen organisasi menunjukkan adanya suatu daya dari seseorang
dalam mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi (Mowday et al,
2016:112). Komitmen organisasi dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai
organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk
tetap menjadi anggota organisasi. Oleh karena itu, komitmen organisasi akan menimbulkan
rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap organisasi. Jika pekerja merasa
jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasional yang ada maka dia akan merasa senang
dalam bekerja, sehingga kinerjanya dapat meningkat (Kaswan, 2015:292).

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial adalah komitmen
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organisasi, dimana komitmen organisasi dapat dikatakan sebagai cara dari seorang pemimpin
dalam mengarahkan, mendorong dan mengatur seluruh unsur-unsur di dalam perusahaannya
untuk mencapai suatu tujuan perusahaan yang diinginkan (Hasibuan, 2017: 86). Komitmen
organisasi dapat didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang dirancang untuk
mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai suatu tujuan
tertentu (Heidjrachman dan Suad Husnan, 2012: 224). Setiap pemimpin bisa mempunyai
komitmen organisasi yang berbeda antara yang satu dengan yang lain, dan tidak mesti suatu
komitmen organisasi lebih baik atau lebih jelek dari pada komitmen organisasi yang lainnya.
Hal ini diperkuat oleh Umami (2020) melakukan penelitian mengenai Pengaruh partisipasi
penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan motivasi terhadap kinerja manajerial, dimana
hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan
terhadap kinerja manajerial. Komitmen organisasi yang baik akan menciptakan suasana kerja
yang kondusif dan aman bagi para kerja.

Penelitian ini pada dasarnya merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
penelitian sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
objek penelitian dan variabel yang digunakan. Penelitian sekarang mengambil objek di
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar yang bergerak pada bidang pelayanan
kesehatan, selain itu, alasan peneliti mengambil objek ini karena model penyusunan anggaran
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar menggunakan model partisipasi yaitu
unit kerja mengajukan usulan anggaran yang dibutuhkan dan anggaran tersebut akan
dipertimbangkan oleh pimpinan organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada tiap-tiap bidang kerja dan kepala
subbagian dalam setiap bidang kerja yang berjumlah sebanyak 194 pegawai. Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai tetap pada Rumah Sakit Umum Daerah Aceh Besar yang
dikelompokkan berdasarkan bidang kerja yang terdiri dari 9 bidang kerja dengan jumlah
pupulasi dalam penelitian ini sebanyak 194 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan rumus slovin terhadap pegawai pada Rumah Sakit Umum Daerah Aceh Besar,
berdasarkan analisis Slovin, maka sampel yang diambil adalah sebanyak 66 responden
pegawai pada Rumah Sakit Umum Daerah Aceh Besar. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer melalui pembagian kuesioner. Penelitian ini menggunakan 3 (tiga)
variabel independen yaitu partisipasi penyusanan anggaran (Xi), komitmen organisasi (X2)
dan gaya kepemimpinan (X3) serta variabel dependennya yaitu kinerja Manajerial (Y). Metode
analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik,
analisis regresi berganda dan uji korelasi serta uji determinasi dengan program Statistical
package for Social Science (SPSS).

Penelitian ini menggunakan peralatan analisis data yaitu regresi linear berganda.
Persamaan regresi linear berganda berguna untuk melihat pengaruh dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat (Arikunto, 2018:129). Pengaruh dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dituliskan menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=o+ B1X1 + f2Xo+ PBaXz + e
Dimana :

Y  =Kinerja Manajerial
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o = Konstanta
X1 = Partisipasi Penyusanan Anggaran
X2 = Komitmen Organisasi
X3 = Gaya Kepemimpinan

B1 B2- B3 = Koefesien regresi X1 Xz dan X3
e = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Untuk melihat pengaruh partisipasi penyusanan anggaran, komitmen organisasi, dan
gaya kepemimpinan terhadap kinerja Manajerial pada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Aceh Besar, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi
Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 0,049 1.721 0,028| 0,977
Partisipasi 0,413 0,087 0,425| 4,721| 0,000 0,554| 1,804
Penyusunan
Anggaran
Komitmen 0,473 0,106 0,354| 4,474\ 0,000 0,714| 1,400
Organisasi
Gaya 0,283 0,095 0,250 2,983| 0,004 0,639 1,565
Kepemimpinan

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Sumber: Data Primer, 2026 (diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, yang menjelaskan
pengaruh partisipasi penyusanan anggaran, komitmen organisasi, dan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja Manajerial pada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar, maka
dapat diperlihatkan pada hasil persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =0,049 + 0,413 X1+ 0,473 X2 +0,283 X3 + ¢

Pengujian simultan pada variabel partisipasi penyusanan anggaran, komitmen
organisasi, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja Manajerial pada Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Aceh Besar, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji-F ANOVA

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 308.655 3 102.885 53.660 .000°
Residual 118.876 62 1.917
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‘ Total 427.530 65

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Partisipasi Penyusunan

Anggaran
Sumber: Data Primer, 2026 (diolah)

Koefisien Korelasi dan Determinasi

Koefisien korelasi dan determinasi pengaruh partisipasi penyusanan anggaran,
komitmen organisasi, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja Manajerial pada Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar, dapat dijelaskan Pada Tabel 3.

Tabel 3. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .850° 722 .708 1.385
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Komitmen
Organisasi, Partisipasi Penyusunan Anggaran

b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Sumber: Data Primer, 2026 (diolah)

Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil regresi di atas, maka hasil pengujian hipotesis secara simultan dan
parsial adalah sebagai berikut:

Uji Secara Simultan

H: : Hasil pengujian secara simultan diperoleh Fhitwung dengan dengan signifikan uji F
sebesar 0,000 (0,000< 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan menolak hipotesis nol (Ho1)
dan menerima hipotesis alternatif (Hai). Artinya partisipasi penyusunan anggaran (Xi)
komitmen organisasi (X2) dan gaya kepemimpinan (X3) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh
Besar.

Uji Secara Parsial
Berdasarkan hasil pengujian uji t pada variabel partisipasi penyusanan anggaran,
komitmen organisasi, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja Manajerial pada Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar, dapat dijelaskan sebagai berikut:
H.: Partisipasi penyusanan anggaran (Xi), diperoleh nilai signifikan uji t sebesar
0,000 (0,000< 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan menolak hipotesis null (Ho.) dan
menerima hipotesis alternatif (Haz). Artinya partisipasi penyusunan anggaran (Xi) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah

288



Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi
E —ISSN : 2986-0296
Vol 5.No. 2 Tahun 2026

Kabupaten Aceh Besar.

Hz : Komitmen organisasi (X2), diperoleh nilai signifikan uji t sebesar 0,000 (0,000<
0,05) dengan demikian dapat disimpulkan menolak hipotesis null (Hos) dan menerima
hipotesis alternatif (Haz). Artinya komitmen organisasi (X2) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh
Besar.

Has: gaya kepemimpinan (X3), diperoleh nilai signifikan uji t sebesar 0,004 (0,004<
0,05) dengan demikian dapat disimpulkan menolak hipotesis null (Hoz) dan menerima
hipotesis alternatif (Has). Artinya gaya kepemimpinan (X3) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh
Besar.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di uji hipotesis nilai konstanta sebesar 0,049. Artinya jika
partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan dianggap nol,
maka besarnya kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar
adalah sebesar 4,9%.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi pada variabel variabel
partisipasi penyusunan anggaran (X1) sebesar 0,413, dengan nilai signifikansi 0,000 dimana
nilai tersebut berada dibawah 0,05 dapat diartikan setiap adanya peningkatan dalam
pengololaan partisipasi penyusunan anggaran sebesar 1 satuan, maka akan dapat meningkatkan
kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar sebesar 0,413 satuan.
Dengan demikian jika pengelolaan partisipasi penyusunan anggaran dapat dijalankan dengan baik
maka Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar dapat meningkatkan kinerja sebesar
41,3% dengan nilai konstanta sebesar 0,049 dengan asumsi variabel partisipasi penyusunan
anggaran dianggap nol (0) atau tidak ada. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Moheri dan Arifah (2015) yang telah melakukan penelitian mengenai pengaruh
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitian menyatakan
bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap Kkinerja
manajerial.

Selanjutnya nilai koefisien regresi pengaruh komitmen organisasi (X2) sebesar 0,473,
dengan nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut berada dibawah 0,05 dapat diartikan setiap
adanya peningkatan dalam pelaksanaan komitmen organisasi sebesar 1 satuan, maka akan dapat
meningkatkan kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar
sebesar 0,473 satuan. Dengan demikian jika pelaksanaan komitmen organisasi dapat dijalankan
dengan baik maka Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar dapat meningkatkan
kinerja sebesar 47,3% dengan nilai konstanta sebesar 0,049 dengan asumsi variabel komitmen
organisasi dianggap nol (0) atau tidak ada. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan Pariono dan Ni Gusti Putu Wirawadi (2018) yang melakukan penelitian mengenai
pengaruh partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan LOC Pada kinerja
manajerial di PDAM Tabanan. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh pada kinerja manajerial.

Sedangkana nilai koefisien regresi pengaruh gaya kepemimpinan (Xs) sebesar 0,283,
dengan nilai signifikansi 0,004 dimana nilai tersebut berada dibawah 0,05 dapat diartikan setiap
adanya peningkatan dalam penguatan gaya kepemimpinan sebesar 1 satuan, maka akan dapat
meningkatkan kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar
sebesar 0,283 satuan. Dengan demikian jika penguatan gaya kepemimpinan dapat dijalankan
dengan baik maka Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar dapat meningkatkan
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kinerja sebesar 28,3% dengan nilai konstanta sebesar 0,049 dengan asumsi variabel gaya
kepemimpinan dianggap nol (0) atau tidak ada. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
yang dilakukan Umami (2020) melakukan penelitian mengenai pengaruh partisipasi
penyusunan anggaran, gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja manajerial. Hasil dari
penelitian tersebut menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja manajerial.
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari nilai koefisien determinasi sebesar
0,722. Artinya peran variabel partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan gaya
kepemimpinan dalam mempengaruhi kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Aceh Besar adalah sebesar 72,2%, sedangkan nilai uji F sebesar 53,660 dengan
signifikan uji F sebesar 0,000 (0,000< 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
partisipasi penyusunan anggaran (Xi1), komitmen organisasi (X2) dan gaya kepemimpinan
(X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sukmantari dan Wirasedana (2015) dan Umami (2020) yang melakukan
penelitian tentang pengaruh partisipasi peganggaran dan komitmen organisasi dan gaya
kepemimpian terhadap kinerja manajerial. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa
partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan gaya kepemimpian berpengaruh
terhadap kinerja manajerial.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dikemukakan maka beberapa
kesimpulan yang dapat diambil yaitu partisipasi penyusanan anggaran, komitmen organisasi dan
gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja Manajerial pada Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar, dimana Partisipasi penyusunan anggaran,
komitmen organisasi, dan gaya kepemimpiinan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar,
sedangkan Partisipasi penyusunan anggaran secara parsial berpengaruh signfikan terhadap
kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar, dimana besarnya
pengaruh partisipasi penyusunan anggaran secara parsial berpengaruh terhadap kinerja
manajerial yaitu 0, 413 atau 41,3%, selanjutnya Komitmen organisasi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Aceh Besar, dimana besarnya pengaruh komitmen organisasi secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja manajerial yaitu 0,473 atau 47,3%, demikian juga dengan Gaya
kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar, dimana besarnya pengaruh gaya kepemimpinan
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja manajerial yaitu 0,283 atau 28,3%. Hasil analisis
dari koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,772. angka ini menunjukkan bahwa,
sebanyak 72,2% variabel kinerja manajerial pada rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh
Besar dapat dijelaskan oleh variabel partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi,
dan gaya kepemimpiinan, sedangkan sisanya sebesar 27,8% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini
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